BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

Film Ngeri-Ngeri Sedap membuktikan bahwa konflik dalam sebuah
narasi bukan sekadar penggerak alur, melainkan ruang dialektika untuk
menguji nilai-nilai kemanusiaan. Temuan ini menunjukkan bahwa pesan
moral tentang keluarga tidak disampaikan secara didaktik atau menggurui,
melainkan melalui benturan ego dan emosi yang jujur. Semakin dalam
konflik yang ditampilkan, semakin kuat resonansi pesan moralnya, karena
penonton diajak menyaksikan bagaimana nilai cinta dan rasa hormat tetap

bertahan meskipun harus melewati proses kehancuran terlebih dahulu.

Pesan moral utama dalam film ini berpusat pada pentingnya
dekonstruksi pola komunikasi otoriter antara orang tua dan anak. Melalui
narasi sandiwara perceraian, film ini menyampaikan bahwa keharmonisan
yang dibangun di atas kepura-puraan hanyalah bom waktu yang rapuh.
Pesan moralnya menegaskan bahwa kejujuran, betapa pun pahitnya,
merupakan fondasi utama dalam menjaga keutuhan domestik. Hal ini
menggeser paradigma bahwa bakti anak tidak seharusnya berarti kepatuhan
buta, dan cinta orang tua tidak boleh berubah menjadi kontrol yang

mengekang aktualisasi diri.

Secara sosiokultural, film ini menyimpulkan bahwa tradisi dan nilai

adat seharusnya berfungsi sebagai perekat emosional, bukan sekadar
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instrumen formalitas yang memicu jarak. Konflik yang terjadi memberikan
pelajaran berharga bahwa rekonsiliasi hanya mungkin terjadi ketika setiap
anggota keluarga bersedia menurunkan ego dan saling mendengar. Pada
akhirnya, Ngeri-Ngeri Sedap menawarkan refleksi bahwa keluarga yang
tangguh bukanlah keluarga tanpa masalah, melainkan keluarga yang
mampu menjadikan konflik sebagai medium untuk bertumbuh dan

memahami satu sama lain dengan lebih tulus.

. Saran

Penelitian ini disusun dalam waktu yang ditertentu, sehingga proses
analisis data belum dapat dilakukan secara lebih mendalam. Dengan
demikian, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki sejumlah
keterbatasan dan belum sepenuhnya memuaskan.

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan adanya alokasi waktu yang
lebih panjang agar analisis dapat dilakukan secara menyeluruh. Selain itu,
peneliti berikutnya diharapkan dapat meluaskan sumber data serta
menggunakan pendekatan yang lebih variatif sehingga hasil penelitian dapat
memberikan kontribusi yang lebih signifikan bagi pengembangan kajian

komunikasi, khususnya dalam analisis pesan moral melalui medium film.
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